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Abstract

The birth of various teaching or irrelevant understanding of a religion, such as materialism and secularism, the religion has been made helpless and put-aside from many aspects. This could also affect people if a religion is no longer effective within multi-dimension and multi-cultural life. 

This paper was meant to work through ways to be done in the middle of various growing culture in society where a more important role of religion leaders could help a much wider point of view in this dynamic globalization era among various yet sometimes dilemmatic solutions.

In order to describe a religional life of a society, an observation and people's empowerment are both needed, such as religional infrastructures, understanding, actuating, religional institution, religion leaders, etc.

Religion leaders are supposed to have a soothing dynamics inside multi-cultural society. Therefore they are supposed to have several principals, such as finding a point in common; pleasing and easing; and minding people's psychologicals. There are also several ethically signs, such as not separating the saying from the doing; avoiding religion tolerance; not insulting other religions' god; preventing social discrimination; not getting friends with sexually immoral perpetrators; and having intelligency. 

A. PENDAHULUAN

Arus globalisasi dan informasi telah menggeser nilai-nilai dan moralitas agama dan sosial dewasa ini. Pergeseran ini terjadi pada umumnya disebabkan oleh faktor-faktor kesenjangan dalam masyarakat yang terjadi dimana-mana.

Kehidupan beragama yang kental dalam kehidupan sehari-hari turut menjadi memudar dalam hal dekadensi moral, persoalan kenakalan remaja seperti tawuran antar kelompok bahkan antar kampung sering terjadi. Penyalahgunaan obat-obat terlarang, minuman keras, adegan-adegan porno telah menjadi fenomena yang menjamur di masyarakat. Selain itu pergeseran moralitas keagamaan disebabkan pula terutama oleh faktor kurangnya pemahaman norma-norma ajaran agama itu sendiri. 

Seorang pemuka agama hendaknya menempati posisi yang penting dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam masyarakat tidak hanya terbatas pada soal-soal agama saja, namun juga secara luas berpengaruh dalam kehidupan seperti dalam persoalan sosial budaya dan politik. 

Dari segi etnik dan sosial, tradisi yang beragam coraknya terkadang juga mewarnai suatu kehidupan dalam masyarakat yang harus dihadapi dengan versi yang berbeda-beda. Maka pada  masa-masa mendatang akan terjadi kecenderungan bahwa pemuka agama akan dihadapkan pada berbagai permasalahan dan tantangan akibat perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang muncul sebagai dampak positif dan sekaligus sebagai dampak negatif yang mengiringi pembangunan bangsa dalam segala aspek kehidupan. Di sinilah peranan pemuka agama sangat dibutuhkan, dan dituntut untuk mengejar kemajuan agar mampu mengikuti arus perkembangan dalam masyarakat.
Mengingat bahwa agama secara konseptual dapat lebih memberi makna bagi kehidupan dalam masyarakat selama diyakini bahwa agama memiliki fungsi-fungsi sosial yang bersifat dinamis dan penting dikaji, sejalan dengan kemajuan dan perkembangan yang berlangsung dewasa ini. Dalam upaya memperoleh deskripsi kehidupan beragama dalam suatu masyarakat, diperlukan pengamatan sekaligus pemberdayaan masyarakat, yang tentunya diawali dengan pengamatan lapangan mengenai sarana keagamaan, pemahaman, pengamalan, institusi keagamaan, tokoh-tokoh agama dan lain-lain. Institusi keagamaan yang dimaksud yaitu lembaga-lembaga pendidikan, dan organisasi-organisasi sosial keagamaan  dan lain-lain. Dan kehidupan multikultural ini bagi pemuka agama menjadi tantangan pula sikap masyarakat yang semakin kritis dalam menganalisa suatu perubahan yang sedang atau akan terjadi. Kemajuan di bidang transportasi dan komunikasi dewasa ini dalam satu segi merupakan tantangan bagi pemuka agama, di sisi lain menjadi sarana yang ampuh untuk membina umat.
B. PEMBAHASAN

Makalah ini dimaksudkan untuk membicarakan dan membahas tentang upaya-upaya yang harus dilakukan di tengah-tengah keanekaragaman budaya yang berkembang dalam masyarakat di mana pemuka-pemuka agama diharapkan dapat  berperan penting dengan wawasan yang lebih luas dalam arus globalisasi yang penuh dengan dinamika perubahan dan pilihan-pilihan yang terkadang sangat dilematis. Lahirnya berbagai ajaran atau pemahaman yang tidak relelvan dengan nilai-nilai agama, seperti aliran materialis dan sekuler, maka ada kecenderungan membuat agama menjadi tidak berdaya dan lebih lagi jika agama telah dikesampingkan dalam berbagai bidang. Hal ini mungkin juga menerpa umat bila agama tidak lagi berfungsi secara efektif dalam kehidupan multidimensi dan multikultural.
Agama membawa misi kebahagiaan, namun memungkinkan pula sarang konflik manakala tafsiran eksklusif dari masing-masing penganut agama yang berbeda satu dengan yang lainnya. Fenomena ini telah ada di depan mata, seperti peristiwa Poso, Ambon hingga serangan Amerika ke Afganistan yang kesemuanya sarat dengan motif agama. Hal ini menandakan bahwa belum sepenuhnya makna pluralitas dalam masyarakat  dapat dipahami dan dihayati. 
Menurut Ahmad Gaus AF, kerusuhan sosial yang sampai menjarah rumah-rumah ibadah dan karena itu sering disebut kerusuhan antar agama, sebenarnya tidak ada kaitannya – dan kalaupun ada tidak bersifat langsung – dengan masalah kerukunan masalah umat beragama.

Setiap pemuka agama dituntut untuk bersifat sedewasa mungkin dalam menghadapi segala problem yang berkaitan dengan interaksi antar umat beragama di tengah-tengah kehidupan multikultural. Pluralisme positif memiliki kaedah bahwa, selain agama sendiri ada agama lain yang harus dihormati. Kebenaran abadi yang universal selalu ada pada setiap agama, walaupun masing-masing tradisi dan ajaran suatu agama memiliki bahasa dan pembungkus yang berbeda-beda. Karena pembungkus inilah, maka kesulitan, kesalahpahaman, dan perselisihan antar pemeluk agama atau kelompok-kelompok yang berbeda sering kali muncul ke permukaan. Pada tahap ini agama muncul dengan ragam wajah dan ragam bahasa, sementara kita cenderung melihat perbedaannya ketimbang persamaannya. Kecendrungan melihat perbedaan itupun tidak perlu disalahkan, karena setiap orang beriman senantiasa ingin mencari, mengenggam dan membela kebenaran yang diyakininya berdasarkan pengetahuan dan tradisi yang dimilikinya. Dan sikap yang demikian tentu saja sikap yang terpuji, selama tidak menimbulkan situasi sosial yang merusak tatanan dalam masyarakat.

C. WAWASAN MULTIKULTURAL
Ketika Rasulullah SAW. telah berhijrah ke Madinah, beliau menghadapi masyarakat yang beranekaragam suku, kepercayaan, dan tradisi. Dalam situasi masyarakat yang multikultural itu, beliau mencanangkan Piagam Madinah (Mitsaq Al Madinah). Dengan hadirnya Piagam Madinah itu merupakan manifesto politik yang penting. Piagam atau Perjanjian Madinah itu mengatur kehidupan dan hubungan antara komunitas-komunitas masyarakat yang majemuk di Madinah. Penduduk Madinah pada masa mula kedatangan Nabi SAW, selain yang sudah menganut agama Islam terdapat kelompok-kelompok yang non muslim, seperti Yahudi, penyembah berhala, Nasrani serta kelompok-kelompok suku yang tersebar. Orang-orang Yahudi sendiri terdiri dari berbagai kelompok keturunan. Dengan berlakunya Piagam Madinah itu, maka Nabi SAW sukses membangun masyarakat yang terbuka, adil, dan demokratis. Hal ini menjadikan tatanan masyarakat waktu itu dinilai sebagai sistem yang modern. Ia modern dalam tingkat komitmen, partisipasi, dan keterlibatan yang tinggi dari seluruh lapisan masyarakat. Hanya saja sistem yang modern ini tidak dapat bertahan lama, karena setelah Nabi s.a.w. wafat dan Islam semakin meluas wilayah kekuasaannya, umat manusia di Timur Tengah waktu itu belum siap dengan prasarana sosial yang diperlukan untuk menopang suatu tatanan sosial yang modern yang dirintis oleh Nabi s.a.w. itu. Suatu  paradigma bisa dianggap menawarkan semangat toleransi jika mampu meratakan jalan dan membuka kemungkinan bagi transformasi atau perubahan sosial dalam lingkungan kehidupan di sekitar kita, paling tidak perubahan pada tingkat kesadaran kita, mesti lebih dulu bisa diwujudkan. 
Seorang pemuka agama boleh menawarkan jalan kebenaran, tapi tidak boleh merasa paling benar. Ia boleh menawarkan kebenaran, tapi tidak boleh cenderung ingin menang sendiri. Tuhan Allah yang memiliki agama, Ia bersikap serba mutlak, tapi bukankah kita cuma mahkluk serba dhaif (lemah) dan tidak serba mutlak. Di dalam Islam, ada hak-hak yang dijamin, bahkan di antaranya hak untuk tidak beriman. Dalam QS Yūnus (10) : 99, Allah berfirman : 
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Artinya:
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang ada di bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang beriman semuanya.
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Toleransi yang diajarkan Al Quran terhadap golongan-golongan lain bukanlah semata toleransi yang negatif, akan tetapi toleransi yang mewajibkan tiap-tiap pemeluknya untuk berjuang dan menjunjung kemerdekaan beragama, bukan bagi agama Islam saja, akan tetapi juga bagi agama-agama lain, bahkan bagi kelompok-kelompok tradisional yang ada. Hal ini ditunjukkan dalam QS al-Hajj (22): 40   
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Artinya: 
Jikalau tiadalah Allah menolak (keganasan) sebagian manusia terhadap yang lain tentu telah dirubuhkan biara-biara, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mesjid-mesjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama) Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat, Maha Perkasa.

Kita tentu tahu bahwa kecintaan kepada agama masing-masing itu bisa menimbulkan fanatisme atau ta’asub yang berlebihan. Oleh karena itulah, Islam di dalam ajarannya tentang masalah ini amat tegas dan terang untuk menghindarkan yang demikian itu. Kewajibah seorang pemimpin agama ialah menjelaskan ayat-ayat Tuhan, tanda-tanda kebesaran-NYA di seluruh alam. Allah menganugerahi manusia mata yang dibuka lebar-lebar untuk melihat alam, telinga untuk menangkap bekas kuasa Ilahi pada seluruh yang ada ini. Semua manusia mencintai keadilan dan membenci kelaliman, menginginkan kebenaran dan menolak kebatilan. Mereka tidak dipaksa menerima dakwah, tetapi mereka diajak buat mendengar.
Jelaslah kiranya bahwa sikap memaksa hanya akan menjauhkan simpatik orang lain. Keinginan Nabi SAW agar pamannya Abu Thalib menerima risalah yang dibawanya tak kunjung terwujud. Hal ini membuktikan bahwa sistem pemaksaan atau kekerasan terhadap orang lain untuk dipengaruhi tidak akan dibenarkan dalam Islam.
D. PENGEMBANGAN WAWASAN ANTAR PEMUKA AGAMA
Pemuka agama dalam masyarakat hendaknya memiliki dinamika yang menyejukkan lebih-lebih apabila berada dalam lingkungan yang multikultural. Dalam hal ini ada beberapa prinsip yang harus dipegang seseorang pemuka agama khususnya dalam Islam antara lain sebagai berikut :
1. Mencari titik temu atau sisi kesamaan

Sejarah perjuangan Rasulullah SAW dapat menjadi acuan. Pada awal perjuangannya beliau menghadapi berbagai perilaku, kepercayaan, kelompok-kelompok suku, tidak pernah menyeru umat yang belum Islam dengan sebutan kafir, musyrik, munafik dan lain-lainnya. Nabi SAW menyeru dengan kata-kata yang sama dengan dirinya, yakni dengan seruan : ya-ayyuhannas = wahai sekalian manusia, atau dengan ucapan ya qaumiy = wahai kaumku.  Kecuali dalam hal-hal tertentu, seperti ketika Nabi s.a.w. diajak kompromi beribadah bersama-sama dengan orang-orang musyrik, karena penolakannya beliau menyeru orang-orang musyrik itu dengan seruan:" Wahai orang-orang kafir".
2. Menggembirakan dan memudahkan 
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Sudah menjadi fitrah manusia suka pada hal yang menyenangkan dan benci kepada yang menakutkan. Maka selayaknya bagi para pemuka agama memberi harapan yang menarik, lagi menggembirakan. Hal ini sejalan dengan hadits Nabi yang diriwayatkan oleh riwayat Muslim :

بشروا ولا تنفروا ويسروا ولا تعسروا                                                                 
Artinya:
Gembirakanlah (umat yang kamu hadapi) dan jangan membuat mereka lari, dan mudahkanlah dan jangan mempersukar.

3. Memperhatikan Psikologis Umat
Mengingat bermacam-macam tipe manusia yang dihadapi dan berbagai jenis di antara mereka serta kondisi psikologis yang berbeda-beda di antara kelompok-kelompok maka haruslah dicarikan cara atau sistem yang tepat yang dapat menyejukkan mereka, dalam arti tidak menimbulkan gejolak yang mengeruhkan suasana umat. Nabi sendiri mempunyai gaya dakwah yang berbeda sewaktu berada di Mekah dibanding sewaktu beliau berada di Madinah. Beliau selalu melihat kondisi masyarakat yang berkembang, yaitu, jauh berbeda keadaan masyarakat Mekah dengan keadaan masyarakat Madinah. Oleh karena itu seorang pemuka agama harus selalu memperhatikan keadaan sosial masyarakat sekelilingnya apabila mencium adanya sikap yang menolak untuk diberikan dakwah maka dengan alasan apapun tidak dibenarkan untuk memperburuk situasi dan berusaha sebisa-bisanya untuk menghilangkan sikap permusuhan antar satu dengan lainnya. 
E. KODE ETIK PEMUKA AGAMA
Di dalam Islam kode etik biasa juga disebut akhlak. Secara umum pemuka agama harus melakukan tindakan-tindakan yang terpuji dan menjauhkan diri dari perilaku-perilaku yang tercela. Dengan perbuatan-perbuatan terpuji ia dapat menempatkan diri dalam posisi sebagai figur teladan di tengah-tengah umat. Adapun rambu-rambu etik tersebut  antara lain sebagai berikut :

1. Tidak memisahkan antara ucapan dan perbuatan

Seseorang pemimpin umat yang tidak beramal sesuai dengan ucapannya, maka ia seperti pemanah tanpa busur. Artinya usaha yang dilakukunnya tidak akan berhasil mengenai sasaran yang diharapkan. Sudah menjadi kenyataan bahwa dengan keteladanan yang baik dari seseorang figur menjadi alat yang ampuh untuk mencapai tujuan dan kesuksesan.

2. Menghindari toleransi agama

Toleransi memang dianjurkan dalam Islam tetapi hanya dalam batas-batas tertentu dan tidak menyangkut masalah keyakinan (aqidah). Dalam pada itu Islam tidak juga menghendaki pemaksaan terhadap penganut agama lain untuk tunduk kepada Islam karena manusia telah dibekali akal pikiran untuk menentukan pilihan agamanya.

3. Tidak menghina sembahan non muslim

Seseorang pemuka agama dilarang untuk menghina  atau mencerca ajaran agama yang lain. Karena tindakan tersebut justru akan menimbulkan reaksi penghinaan pula dari orang-orang yang di hina. Dalam QS al-An‘ām (6): 108, firman Allah : 
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Artinya:
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.

4. Tidak melakukan diskriminasi sosial
Seorang pemuka agama hendaknya jangan membeda-bedakan atau pilih kasih antara sesama atau kelompok, baik kaya atau miskin kelas elit atau kelas pinggiran yang dapat menimbulkan ketidakadilan.

5. Tidak berteman dengan pelaku maksiat
Berkawan dengan pelaku maksiat dapat menimbulkan dampak-dampak negatif yang serius karena orang yang berbuat maksiat beranggapan bahwa seakan-akan perbuatan maksiatnya direstui oleh orang-orang yang ada di dekatnya atau yang  menemaninya. Pada sisi lain kepercayaan atau integritas dapat merosot dan berkurang bagi seorang pemuka agama. Akan tetapi bilamana suatu saat ia terpaksa terjun ke lingkungan pelaku maksiat, maka ia harus mampu menjaga dirinya serta mengukur kemampuannya jangan sampai terjerumus atau terpengaruh pada komunitas tersebut.

6. Memiliki kecerdasan
Sifat-sifat cerdas pemuka agama antara lain :

a. Pandai dalam arti memiliki wawasan yang luas dalam merespon peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekelilingnya;

b. Memiliki pandangan firasat, sikap, terhadap setiap urusan permasalahan.
c. Memiliki kemampuan menangkap hal-hal yang tersembunyi di balik suatu peristiwa.

d. Dapat memetik manfaat dari setiap peristiwa kasus yang timbul.
Dalam kode etik ini kecerdasan haruslah selalu ditopang ilmu yang mantap dan pengalaman pada peristiwa-peristiwa di masa lalu atau di tempat-tempat lain. Dengan demikian ia dapat melangkah ke garis depan dengan penuh keyakinan dan arah yang jelas serta dapat membangun kerangka masyarakat yang dicita-citakan. Kode etik ini bisa merupakan salah satu cermin usaha ilmiah yang harus dimiliki oleh seorang tokoh dalam mengemban tugas pengabdiannya di tenga-tengah keanekaragaman karakter dan budaya yang berkembang dalam masyarakat multikultural.
F. PENUTUP
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut .
1. Situasi yang berkembang dalam masyarakat semakin kompleks akibat arus globalisasi dan informasi telah menimbulkan pergeseran nilai-nilai moral keagamaan, sosial politik dan ekonomi.
2. Pemuka agama dituntut untuk meningkatkan wawasan, membenahi diri, dan menambah pengetahuan agar mampu berperan dalam menciptakan kondisi yang sejuk dan damai dalam masyarakat multikultural.

3. Al Quran dan Sunnah Nabi s.a.w., keduanya adalah sumber ajaran Islam membawa misi kebahagiaan dapat menjadi acuan bagi setiap orang dalam mengemban tugas-tugas pengabdiannya.

4. Kode etik bagi pemuka agama sangat penting untuk dipelihara karena menjadi cermin kebaikan yang dapat menopang keberhasilan upaya-upaya yang  dilakukannya dalam membina umat.
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